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ABSTRACT

Determination of reproduction status was carried out 16 lactation dairy cows at
Faculty of Veterinary Medicine and Faculty of Animal Science - IPB by measurement
of milk progesteron level by Enzyme Immunoassay.

This result could concluded that : oestrus, post oestrus and pregnant, respectively,
where as 7 cows were oestrus, 1 cow post oestrus, 3 cows dubius pregnant and 5 cows
pregnant.

Comfirmation by rectal palpation was done one week later and shown that : 4
of 5 diagnosed pregnant, 1 cows need recheck.

The accuracy of milk progesteron assay by Enzyme Immunoassay (EIA) in this
case was 80% for positive pregnant.

RINGKASAN

Telah dilakukan penentuan status reproduksi terhadap 16 ekor sapi perah yang
berada di Fakultas Kedokteran Hewan dan Fakultas Peternakan — IPB, melalui peng-
ukuran kadar progesteron susu dengan menggunakan Enzyme immunoassay.

Dari hasil Penclitian tersebut dapat ditentukan 3 bentuk status reproduksi yaitu
berahi, lewat berahi dan bunting, di mana 7 ekor sapi dubius bunting dan 5 ekor bun-
ting.

Pencguhan diagnosa dilakukan dengan palpasi rektal seminggu kemudian dan
menunjukkan 4 dari 5 ekor dinyatakan bunting.

Ketepatan diagnosa uji progesteron susu dengan Enzyme Immunoassay (EIA) un-
tuk kasus ini adalah 80% untuk positif bunting.

*  Staf Pengajar Jurusan Reproduksi dan Kebidanan FKH--IPB.
** Staf PAU—Ilmu Hayat IPB dan Staf Pengajar Fifarm FKH-IPB.
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PENDAHULUAN

Usaha untuk memperoleh gam-
baran status reproduksi sapi perah
khususnya sangat penting artinya
dalam menunjang keberhasilan efi-
siensi reproduksi baik melalui Inse-
minasi Buatan ataupun melalui
Transfer Embrio.

Melalui gambaran status repro-
duksi baik gambaran normal mau-
pun gambaran abnormal, maka da-
patlah ditentukan ke arah mana
usaha perbaikan yang harus dilaku-
kan untuk menunjang keberhasilan
program perbaikan produksi dan
reproduksi.

Metoda yang dilakukan untuk
mengetahui gambaran status repro-
duksi ini telah dilakukan dengan
berbagai macam cara yang salah
satu bentuknya yang sedang popu-
ler yaitu dengan metoda Pengukur-
an Hormon Progesteron melalui me-
toda Fnzyme Linked Immunosor-
bent Assay (ELISA).

Teknik FElisa juga telah dipergu-
nakan secara luas dalam bidang
reproduksi, baik untuk mengetahui
siklus  reproduksi (Marcus dan
Hackett, 1986; van de Weil dan
Koops, 1986), penentuan bunting
atau tidak (Chang dan Estergreen,
1983; Wimpy, Chang, Estergreen
dan Hillers, 1986), maupun untuk
penentukan kelainan status repro-
duksi (Nakao, Sugihashi, Saga, Tsu-
noda dan Kawata, 1983).

Pengetahuan tentang ini diperlu-

kan untuk menilai secara dini dari
suatu program Inseminasi Buatan
yaitu dapat diketahuinya secara
dini suatu konsepsi.

Salah satu bentuk gambaran sta-
tus reproduksi yaitu gambaran sik-
lus reproduksi mulai dari estrus
sampai terjadinya kebuntingan se-
telah perkawinan (Chang dan Ester-
green, 1983; Wimpy ef dal, 1986).

Untuk menentukan saat Insemi-
nasi Buatan (IB), hewan dinyatakan
birahi apabila kadar progesteron
kurang dari 2,2 ng/ml susu, dubius
apabila kadar progesteron antara
22-35 ng/ml susu dan tidak
berahi apabila kadar progesteron
kurang dari 2,2 ng/ml susu (Cole
dan Cupps, 1977, Hoffman et al,
1978: Schaetz dan Leidl, 1983).

Beberapa peneliti mengemuka-
kan bahwa hewan dinyatakan bun-
ting apabila kadar progesteronnya
lebih dari 15 ng/ml susu pada hari
ke 21 (Chang dan Estergreen, 1983;
Marcus dan Hockett, 1986; van de
Weil dan Koops, 1986; Wimpy
etal., 1986).

Sejalan dengan itu telah dilaku-
kan penelitian pendahuluan untuk
melihat gambaran status reproduksi
sapi perah disekitar Kampus IPB
melalui pengukuran Progesteron
susu dengan metoda ELISA.

BAHAN DAN METODA

Penelitian ini menggunakan 16
ekor sapi perah yang ada di Fakul-
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tas Kedokteran Hewan dan Fakul-
tas Peternakan IPB.

Rangkaian penelitian ini meliputi
pengumpulan sampel susu dan ana-
lisa di laboratorium.

Sampel susu sapi diambil pada
pemerahan siang hari dan berasal
dari bagian susu yang pertama di-
perah setelah terlebih dahuluy dila-
kukan pembuangan.

Pengambilan sampel susu untuk
melihat profil progesteron pada sapi
perah sangat cocok untuk menentu-
kan status reproduksi hewan ter-
utama untuk diagnosa kebuntingan
dini dan hewan yang tidak bunting
pada sapi perah yang sedang laktasi
(Chandrasekaran dan Rao, 1990).

Analisa progesteron dalam air
susu dilakukan dengan teknik EIA_
ELISA menurut metoda van Weil
dan Koops (1 986).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran  profil progesteron
yang terdeteksi dari 16 ekor sapi
perah yang diamati, 12 ekor sapi
memperlihatkan konsentrasi yang
dapat terdeteksi oleh alat ELISA

- dengan konsentrasi berkisar antara

0,5 ng/ml sampai dengan 24 ng/mi
susu (Tabel 1 dan 2), sedangkan
sisanya 4 ekor tidak terdeteksi
kadar progesteronnya yang berarti
kadarnya kurang dari 0,5 ng/ml
(van de Weil dan Koops, 1986:
Koop, 1989, Komunikasi Pribadi).
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Dari data lab ini, hewan percc-
baan dapat dikelompokkan menjadi
3 kelompok status reproduksi yaitu
status reproduksi dalam keadaan
berahi, setelah berahi dan bunting.

Pada kelompok status reproduksi
berahi didapatkan 7 ekor sapi da-
lam fase berahi dengan konsentrasi
progesteron kurang dari 22 ng/ml
dan 1 ekor dubius dengan konsen-
trasi 3 4 ng/ml susu.

Pada kelompok lainnya dapat
dinyatakan 5 ekor sapi dalam ke-
adaan bunting, dengan konsentrasi
progesteron lebih dari 11 ng/nfl
(Tabel 2) dan 3 ckor dinyatakan
post estrus (dubius bunting) dengan
konsentrasi progesteron antara 35-
I'l ng/ml susu.

Dari hewan yang termasuk krite-
ria  bunting kemudian dilakukan
pemeriksaan palpasi per rektal se-
minggu kemudian untuk peneguhan
dan konfirmasi diagnosa berdasar-
kan cara’ yang dikembangkan oleh
Hafez (1987).

Pada pemeriksaan palpasi per
rektal, ternyata diperoleh 1 ekor
sapi memerlukan pengujian ulang
(recheck) dan sisanya 4 ekor di-
nyatakan positif bunting. Hal ini
berarti tingkat ketepatan pengujian
mencapai 80% pada penelitian ini,
yang memang ketepatan diagnosa
progresteron susu berkisar antara
75-90% untuk positif bunting
(Chank dan Estergreen, 1983;
Wimpy et al, 1986: Marcus dan
Hackett, 1986; van de Weil dan



Koops, 1986; Hafez, 1987).

Kekurang-tepatan diagnosa seba-
nyak 20% ini salah satu kemung-
kinannya adalah akibat penyimpan-
an sampel susu yang terlalu lama,
karena menurut Hunter (1982)
untuk memperoleh keakuratan 85—
90% sampel harus diperiksa dalam
waktu 24-48 jam setelah pengum-
pulan atau kalau akan disimpan
hendaknya diberi pengawet (kalium
dichromat atau lactab) yang disim-
pan pada suhu—20°C sampai akan
dianalisa. Penyebab lainnya Kke-
mungkinan adalah akibat adanya
fluktuasi produksi progesteron. Ke-
tepatan pengujian dipengaruhi juga
oleh adanya kemungkinan kelainan
reproduksi- seperti antara lain "be-
rahi tenang” (Hartigen, Langley,
Nuun dan Griffin, 1974), corpus
luteun persisten, cystic ovari dan
cystic follikel (Nakao et al., 1983)
oleh karenanya Nakao et al., (1983)
menyarankan untuk ketepatan diag-
nosa progesteron susu sebaiknya
dilakukan 2--3 kali pemeriksaan
secara berturut-turut pada hari yang
telah ditentukan.
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Tabel 1. Nilai Standar Rata-rata Pembacaan

No. 0 1,5 3,125 6.25 12,5 25,0

1. 0,82 0,51 0,39 0,21 0,12 0,05

2. 081 0,50 0,43 0,22 0,15 0,04

3. 0,80 0,53 0,41 0,23 0,16 0,07

4. 0,80 048 0,41 0,23 0,10 0,06

X 081 0,51 041 0,22 0,13 0,06
Bo = 0,81

ANGKA PEMBACAAN ABSORBENT UNTUK NOL (Bo) = 0,81

No. CONC (C) Log. C EXT. REL.BINDING LOGIT B
(ng / ml) X) (EXT. B/Bo) (Log B/)1-B)

I. 3,125 0.495 0,51 0,630 0,231

2. 6,25 0,796 041 0,506 0,010

3. 12,5 1,097 0,22 0,272 -0,010

4. 25,0 1,398 0,13 0,160 -0.428

5. 50,0 1,699 0,06 0,074 —0,097
Y=">bx + a a = 0,83

b =-112
=-1,12x + 0,83 r = 0,9962
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Tabel 2. Konsentrasi.vProgesteron Susu Sampel

Bo = 0.83
NO. EXT  REL.BINDING LOGIT [ | KEBUN-
SAMPEL (B) G (ng/ml)  TINGAN
1. 0.91 1.123 _ - -
2. 0.31 0.383 -0.207 8.4 +
3. 0.69 0.852 0.760 1.2 -
4. 0.92 1.136 — _ -
5. 0.76 0.938 1.180. 05 -
6. 0.38 0.469 ~0.054 6.2 +
7. 0.51 0.630 0.231 34 +
8. 0.93 1.148 R -
9. 0.23 0.284 0402 126 +
10. 0.14 0.173 ~0.679 222 +
1. 0.14 0.173 —0.679 222 +
12. 0.44 0.543 0.075 4.7 +
3. 0.91 1.123 - ~ -
14. 0.22 0.272 0428 132 +
15. 0.13 0.160 _0720 240 +
16. 0.65 0.802 0.608 1.6 +
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